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ABSTRAK  

Latar belakang : Emosional anak prasekolah dapat tinggi atau rendah dapat 

ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya pola asuh yang diterapkan dan latar 

belakang pendidikan ibu yang mempengarui emosional anak. Tujuan : Untuk 

mengetahui hubungan polaasuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap emosional 

anak prasekolah di Tk Pertiwi Candimulyo. Metode : Metode yang digunakan 

pada penelitian ini croos sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 57 

responden dengan pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Pola 

asuh dan emosional anak di ukur menggunakan kuesioner sedangkan tingkat 

pendidikan ibu diambil pada data demografi. Uji statistik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji spearman. Hasil : Ada hubungan signifikan antara pola 

asuh terhadap emosional anak prasekolah di Tk Pertiwi Candimulyo ( P = 0,000). 

Ada hubungan signifikan antara tingkat pendidikan orangtua terhadap emosional 

anak prasekolah di Tk Pertiwi Candimulyo ( P = 0,000 ). Kesimpulan : Terdapat 

hubungan antara pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap emosional anak 

prasekolah di Tk Pertiwi Candimulyo.  

Kata kunci : pola asuh , tingkat pendidikan ibu , emosional anak prasekolah 
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ABSTRACT 

Background: High or low emotional preschool children can be determined by 

several factors, including the parenting style applied and the mother's educational 

background, which affects the child's emotionality. Objective: To determine the 

relationship between parenting and the level of mother's education on emotional 

preschool children at Tk Pertiwi Candimulyo. Method: The method used in this 

study is croos sectional. The population in this study amounted to 57 respondents 

with using purposive sampling. The children's upbringing and emotional patterns 

were measured using a questionnaire while the mother's education level was taken 

from demographic data. The statistical test used in this study is the Spearman test. 

Results: There is a significant relationship between parenting and emotional care 

of preschool children at Tk Pertiwi Candimulyo (P = 0.000). There is a significant 

relationship between the level of parental education and emotional preschool 

children at Tk Pertiwi Candimulyo (P = 0.000). Conclusion: There is a 

relationship between parenting styles and the level of mother's education on 

emotional preschool children at Tk Pertiwi Candimulyo.  

Key words: parenting style, mother's education level, emotional preschool 

children 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

Merawat dan mengasuh anak harus sesuai dengan usianya, Adapun cara ibu dalam 

mendidik anaknya agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan 

mempersiapkan anak agar tumbuh dan berkembang sesuai tahap selanjutnya. Pola 

asuh merupakan metode atau cara untuk mengasuh, merawat dan mendidik anak 

yang dapat dilakukan ibu untuk anaknya. Ibu merupakan pendidikan yang paling 

utama bagi seorang anak karena dari pendidikan orangtua akan memberikan 

pengaruh pada anak, dalam mengasuh anak ibu  juga dapat dilihat dari segi 

pengetahuannya. Pendidikan ibu rendah memiliki faktor resiko keterlambatan 

pekemkembangan tidak sesuai dengan usianya sedangkan ibu dengan pendidikan 

tinggi berkembang sesuai dengan usianya (Notoatmodjo, 2012)  

Orangtua terutama ibu yang mendapatkan pengetahuan dapat membantu dalam 

pembentukan sikap, Apabila pengetahuan yang didapatkan baik akan 

memunculkan sikap yang baik, sikap yang baik ke anak sangat berpengaruh dalam 

perilakunya, peyampaian sikap yang didasari dengan pola asuh. Pola asuh 

merupakan cara atau metode orangtua dalam mengasuh anak, yang bertujuan 

untuk membentuk perilaku anak dan karakter pada anak itu sendiri. Pola asuh 

dibedakan menjadi beberapa yang pertama pola asuh otoriter, pola asuh 

demogratis dan pola asuh permisif dari masing-masing pola asuh memiliki peran 

yang berbeda-beda (Rabiatul, 2017). Joni (2017) terdapat hubungan antara pola 

asuh dengan perkembangan bahasa anak usia prasekolah. Pola asuh yang paling 

banyak yaitu pola asuh permitif sebanyak 36,7% , pola asuh otoriter sebanyak 

33,3% dan pola asuh demokratis hanya 30% sehingga pola asuh sangat 

berpengaruh pada perkembangan bahasa anak. Dapat dilihat dari pola asuh yang 

diberikan orangtua paling banyak tipe pola asuh permitif dan otoriter maka 

perkembangan bahasa anak menurun sedangkan orangtua dengan tipe pola asuh 

demogratis perkembangan bahasa anak tumbuh dengan normal. 
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Pola asuh yang diterapkan ibu berbeda-beda, sehingga memberikan dapak yang 

berbeda-beda, Pola asuh otoriter berdampak positif karena ibu menekankan 

kepada anak untuk lebih menaati peraturanya agar lebih disiplin, dampak negatif 

pola asuh ini anak dipaksa untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan 

keinginannya maka akan berdampak negatif pada perilakunya. Pola asuh 

demoktaris cenderung berdampak positif kepada anak, karena anak dapat 

memberikan pendapatnya. Pola asuh permisif cenderung berdampak negatif 

karena memberikan kebebasan pada anak (Juhardin, 2016). 

Ibu dapat melihat perkembangan dan pertumbuhan anak dari pola asuh yang 

diterapkan, seperti aspek sosial, moral, bahasa, motorik kasar dan motorik halus, 

sehingga anak tidak mempunyai rasa takut untuk melakukan hal-hal baik 

terhadapnya dan lingkungan sekitarnya. Pola asuh yang baik akan memberikan 

pengaruh baik pada anak, sebaliknya pola asuh buruk akan menimbulkan 

pengaruh yang buruk bagi anak (Hidayah , 2011). Pola asuh yang diberikan 

orangtua kepada anak berbeda-beda, sehingga dapat dilihat dari latar belakang 

pendidikan ibu yang berbeda yaitu SD, SMP, dan SMA. Dari latar belakang 

pendidikan yang berbeda ini dapat mempengaruhi pola asuh, pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Menurut Rohmawati & Rahmawati (2012) terdapat 

hubungan antara tipe pola asuh ibu terhadap pekembangan anak, ibu yang 

memiliki pendidikan rendah memberikan pola asuh permisif dan otoriter (17,0 %) 

dengan perkembangan anak tidak normal sedangkan dengan ibu yang memiliki 

pendidikan tinggi memberikan pola asuh demokratis (34,0 %) dengan 

perkembangan normal. Sikap ibu selain berpengaruh terhadap pola asuh dan 

tingkat pendidikan, dapat berpengaruh terhadap emosional anak.  

 Pola asuh ibu yang berbeda dapat menimbulkan faktor yang mempengarui pola 

asuh salah satunya yaitu keyakinan yang dimiliki ibu terhadap pola asuh yang 

diberikan, usia ibu, pendidikan ibu, jenis kelamin dan beberapa faktor lainnya, 

sehingga dapat menimbulkan emosional anak, emosional anak muncul bukan 

karena dari diri anak itu sendiri, melainkan emosional anak muncul karena efek 

samping dari hal-hal yang di alami anak dari kejadian disekitarnya (Putro, 2016). 
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Emosional anak memiliki tingkatan seperti rasa takut, marah, dan cinta. Dari 

tingkatan tersebut terdapat beberapa dampak bagi perilaku anak seperti reaksi 

yang terkejut, ekspresi wajah, suara, sikap dan gerak tubuh yang berbeda dari 

kondisi normal (Nasruddin Imam, 2015). Emosional anak memiliki dua kondisi 

yaitu tinggi dan rendah, kondisi ini akan muncul ketika pola asuh yang di berikan 

orangtua tidak sesuai, sehingga ibu dapat membentuk kepribadian dan 

kemampuan anak dalam mengenali, mengelola dan mengontrol emosinya untuk 

menghadapi perkembangan emosional yang selanjutnya (Indanah & 

Yulisetyaningrum, 2019). 

Studi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal 7 januari 2020, di desa Meijing 

Candi Mulyo Kabupaten Magelang, yaitu pada Tk pertiwi Meijing 1 dan 2. Studi 

pendahuluan ini dilakukan dengan pendekatan wawancara dengan 6 orang yaitu 

seorang guru yang mengajar pada kelas A dan B mengatakan bahwa terdapat 

beberapa murid yang mempunyai emosional tinggi hingga rendah, sedangkan 

orangtua murid yang sedang menjemput anaknya orangtua memberikan pola asuh 

yang berbeda terhadap anaknya. Pengetahuan yang dimiliki orangtua dapat 

mempengaruhi pola asuh yang diberikan kepada anak, hal ini dapat 

mempengaruhi emosional anak dalam keadaan dua kondisi yaitu tinggi dan 

rendah. Berdasarkan pada data diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Hubungan Pola Asuh dan Tingkat Pendidikan Ibu terhadap Emosional Anak 

Prasekolah di Tk Pertiwi Candi Mulyo.  

 Rumusan Masalah  1.2

Laporan hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) yaitu gangguan mental emosional 

pada penduduk Indonesia, pada anak usia prasekolah memiliki masalah sosial 

emosional yang berdampak negatif terhadap perkembangan dan kesiapan dalam 

sekolahnya peneletian ini menunjukan bahwa sekitar 8 sampai 9 % anak 

prasekolah mengalami masalah psikososial khusunya masalah pada emosional 

seperti kecemasan atau perilaku agresif. Fenomena diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah adanya hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah. Kejadian pada Tk Pertiwi Candi Mulyo yang terdapat 
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murid yang emosionalnya rendah hingga tinggi, pola asuh ibu dan latar belakang 

pendidikan ibu yang berbeda-beda merupakan dasar utama munculnya emosional 

anak itu sendiri. Kurangnya informasi dan pengetahuan ibu untuk mengasuh dan 

merawat anak pada tahapan usianya. Upaya meningkatkan pengetahuan ibu, 

dalam mengasuh anak merupakan hal yang sulit bagi tenaga kesehatan. 

Sehubungan dengan hal tesebut, banyak ibu yang belum mengetahui pola asuh 

apa yang diterapkan kepada anak, dan berdampak pada tahap selajutnya atau 

tidak.  

 Tujuan Penelitian 1.3

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah di Tk Pertiwi Candi Mulyo, Magelang Tahun 2020 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.2.2.1 Menggambarkan karakteristik anak prasekolah di Tk Pertiwi Candi Mulyo 

1.2.2.2 Mengidentifikasi pendidikan ibu anak murid di Tk Pertiwi Candi Mulyo 

1.2.2.3 Mengidentifikasi pola asuh yang orangtua berikan kepada anak  

1.2.2.4 Mengidentifikasi emosional yang dimiliki anak prasekolah di Tk Pertiwi 

Candi Mulyo 

1.2.2.5 Menganalisa hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah di Tk Pertiwi Candi Mulyo  

1.2.2.6 Mengidentifikas hubungan pola asuh terhadap emosional anak prasekolah 

di Tk Pertiwi Candimulyo  

1.2.2.7 Mengidentifikasi hubungan tingkat pendidikan ibu terhadap emosional 

anak prasekolah di Tk Pertiwi Candimulyo 

1.2.2.8 Mengidentifikasi hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah di Tk Pertiwi Candimulyo  
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 Manfaat Penelitian  1.4

1.1.1 Bagi ibu, anak dan masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang cara yang tepat dalam 

menerapkan pola asuh terhadap perkembangan emosional anak dan anak 

berkembang sesuai dengan emosional yang optimal, terdapat perubahan dan 

peningkatan mutu pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan anak usia dini 

yang lebih baik.  

1.1.2 Bagi pelayanan kesehatan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengatasi untuk penerapan anak yang 

emosional nya tinggi dan dapat mengetahui cara mengasuh anak dengan pola asuh 

yang tepat sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya.  

1.1.3 Bagi profesi keperawatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan materi dasar 

khususnya keperawatan anak dalam mengidentifikasi hubungan pola asuh dan 

tingkat pendidikan ibu terhadap emosional anak di Tk Pertiwi Candi Mulyo 

 

 Ruang Lingkup Penelitian 1.5

1.1.4 Lingkup Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah emosional anak dengan tingkat 

pendidikan ibu dan pola asuh yang berbeda. 

1.1.5 Lingkup Subjek  

Subjek dalam penelitian ini adalah murid dengan usia 3-5 tahun dan ibu murid.  

1.1.6 Lingkup Tempat dan Waktu   

Penelitian ini di lakukan di wilayah CandiMulyo Kabupaten Magelang, pada 

bulan Juni-Oktokber 2020. 
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 Keaslian peneliti 1.6

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

NO PENELITI JUDUL MOTODE HASIL PERBEDAAN 

1. Imelda 

Agustini 

Putri,20

17 

Hubungan 

pola asuh 

orang tua 

bekerja 

dengan 

Perkembanga

n anak usia 

prasekolah 

(4 - 5 tahun) 

di tk gmim 

bukit Moria 

malala 

penelitian ini 

menggunaka

n desain 

penelitian 

deskriptif 

korelasi 

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional. 

Dari 33 anak yang di teliti 

pola asuh yang diterapkan 

dalam keluarga adalah 

pola asuh baik (81,8%), 

dengan menggunakan uji 

sperman-rank sehingga 

kekuatan hubungan 

sedang dan nilai p adalah 

0,021. Tingkat 

kemaknaan alfa (a) yang 

digunakan yaitu: 0,05. 

Jadi p = 0,021< 0,05. 

Variable terikat  

yang di gunakan 

pada peneliti 

sebelumnya 

perkembangan 

anak pada 

peneliti yang 

sekarang 

perkembangan 

emosional anak  

2.   Dwi 

anita 

hapsari, 

2013  

Analisis 

tingkat 

pendidikan 

dan pola 

asuh orang 

tua dengan 

perkembanga

n anak usia 

48 – 60 

bulan 

Metode yang 

di gunakan 

paada 

penelitian ini 

observasiona

l  analitik 

dengan 

pendekatan 

cross 

sectional.yait

u dengan 

observasi 

langsung 

satu persatu 

ke objek 

penelitian. 

hasil analisis data dan 

pembahasan yang 

dilakukan dengan 

menggunakan taraf 

signifikasi 5% diperoleh : 

(1) Ada hubungan yang 

signifikan antara 

pendidikan dengan 

perkembangan anak, 

Karena diperoleh p ,000( 

<0,05) dan r squared 

41,1%; (2) Ada hubungan 

yang signifikan antara 

pola asuh dengan 

perkembangan anak, 

karena diperoleh p ,000 

dan r squared 60,3%; (3) 

Ada hubungan yang 

signifikan antara pola 

asuh orang tua dengan 

perkembangan anak jika 

dikontrol dengan 

pendidikan, karena 

diperoleh p ,000 (<0,005) 

dan r squared 71,3%. 

Variabel terikat 

yang di gunakan 

pada peneliti 

sebelumnya 

perkembangan 

anak usia 48-60 

bulan sedangkan 

pada peneliti 

yang sekarang 

terhadap 

emosional anak  
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NO PENELITI JUDUL MOTODE HASIL PERBEDAAN 

3. Ika 

fadhilah 

ahmad, 

2010 

Hubungan 

tipe pola 

asuh orang 

tua dengan 

emotional 

quotient (eq) 

Pada anak 

usia 

prasekolah 

(3-5 tahun) 

di tk islam 

al-fattaah 

sumampir 

Purwokerto 

utara 

Metode yang 

di gunakan 

pada 

penelitian 

inianalisis 

data dengan 

Chi Square 

Analisis univariat 

menunjukkan 90,2% 

orang tua di usia dewasa 

menengah, 62,7% adalah 

lulus dari perguruan 

tinggi, 58,8% anak-anak 

berusia 5 tahun, dan 

60,8% adalah anak laki-

laki. Ada 51% dengan 

tipe pola perawatan 

demokratis, 19,6% 

dengan tipe pola 

perawatan permisif, dan 

29,4% orang tua dengan 

tipe pola asuh otoriter. 

Analisis pada anak-anak 

EQ menunjukkan 52,9% 

tinggi, 29,4% sedang, dan 

17,6% memiliki EQ 

rendah. 

Variabel bebas 

pada peneliti 

sebelumnyaemo

sional quotient 

(eq) pada anak 

sedangkan pada 

neleti yang 

sekarang 

terhadap 

emosional anak   
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pola Asuh 

2.1.1 Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh adalah model, sistem, atau metode terbaik yang dipilih ibu untuk 

menjaga, merawat, mendidik anak-anaknya, sebagai perwujudan dari rasa 

tanggung jawab kepada anak, meliputi bagaiman ibu dalam meperlakukan 

anaknya. Pola asuh merupakan sikap ibu kepada anaknya. Sikap ini dapat dilihat 

dari segi cara ibu memberikan peraturan, hadiah dan hukuman kepada anak 

dengan demikian ibu tahu bagimana cara mendidik anak secara langsung dan 

tidak langsung.  Pola Asuh adalah cara atau metode pengasuhan yang digunakan 

oleh ibu kepada anak-anaknya sehingga dapat tubuh menjadi individu-individu 

yang dewasa dengan baik (Yuniartiningtyas, 2012). Pola asuh ibu merupakan 

anggota kelurga yang menentukan pertumbuhan, perilaku dan emosional anak, 

merupakan cara ibu memberikan perhatian dan pemenuhan kebutuhan anak-

anaknya (Dimas , 2016).  

Berdasarkan definisi menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pola asuh adalah cara atau metode yang diterapkan kepada anaknya melalui suatu 

proses interaksi antara ibu dengan anak sehingga anak dapat bertubuh menjadi 

dewasa yang baik.  

2.1.2 Jenis-Jenis Pola Asuh  

2.1.2.1  Pola asuh otoriter 

Pola asuh otoriter yaitu pola asuh dimana ibu menerapkan aturan dan batasan 

yang mutlak dan harus ditaati, tanpa memberi kesempatan kepada anak untuk 

berpendapat jika tidak mematuhi akan diancam dan dihukum. Kebanyakan ibu 

yang otoriter menekankan keputusan anak terhadap peraturan yang mereka buat 

tanpa banyak bertanya, tidak menjelaskan kepada anak-anak tentang latar 

belakang atau alasan orangtua dalam menekankan peraturan. ibu terkadang 

menolak keputusan anak dan sering menerapkan hukuman kepada anak yang 
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melakukan kesalahan. Pola asuh otoriter cenderung memiliki kedisiplinan yang 

semu, ibu menekankan kepatuhan dan rasa hormat atau sopan santun sedangkan 

ibu tidak pernah berbuat salah dan anak yang mendapatkan pola asuh ini,  jika 

melakukan sesuatu itu karena takut di hukum (Rabiatul, 2017) 

2.1.2.2 Pola Asuh Demokratis  

Pola asuh demokratis yaitu tipe pola asuh yang terbaik dari semua tipe pola asuh 

yang ada, hal ini disebabkan pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang 

mendahulukan kepentingan bersama diatas kepentingan individu. Disini ibu 

memberikan kebebasan kepada anak untuk berkreasi dan mengeksplorasi berbagai 

hal sesuai dengan usia perkembangan anak. pola asuh ini sangat cocok dan baik 

ketika di terapkan orangtua pada anak-anaknya (Tata , 2018). Pada pola asuh ini 

memiliki sisi positif dari anak, terdapat juga sisi negatifnya, dimana ibu selalu 

berdiskusi dengan anak untuk menentukan segala sesuatu, dan memberikan 

hukuman sesuai dengan keadaan atau norma (Fatchurahman, 2012).  

2.1.2.3 Pola Asuh permisif 

 Pola asuh permisif yaitu orangtua biasanya bertindak menghindari adanya konflik 

ketika orangtua tidak berdaya mempengaruhi anak. Akibatnya ibu membiarkan 

perbuatan-perbuatan salah yang dilakukan anak-anak. Dalam hal ini ibu kurang 

dapat membimbing anak, karena anak dibiarkan melakukan tindakan sesuka hati 

dan tidak ada control dari ibu (Tata, 2018). Menurut Muin (2015) mengemukakan 

bahwa adapun aspek-aspek pola permisif yaitu :  

a. Kontrol terhadap anak kurang, yaitu berkaitan dengan tidak adanya 

pengarahan perilaku anak sesuai dengan norma masyarakat, serta ibu yang 

tidak menaruh perhatian dengan siapa saja anak bergaul. 

b. Ibu yang masah bodoh, yaitu berkaitan mengenai kebebasan anak untuk 

memilih sekolah sesuai dengan keinginan anak, ibu tidak memberikan 

teguran disaat anak berbuat kesalahan, dan kurang memperhatikan pendidikan 

moral dan agama. 

c. Pendidikan yang bersifat bebas, yaitu berkaitan dengan kurangnya 

keperdulian ibu terhadap anak, ibu tidak bemberikan hukuman saat anak 

sedang melakukan tindakan yang melanggar norma. 
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d. Anak yang mengabaikan keputusan ibu. Mengenai memberikan anak untuk 

memutuskan segala segala sesuatu sendiri, tanpa adanya pertimbangan 

dengan ibu. 

 Pola asuh yang baik bagi anak yaitu pola asuh yang diberikan ibu, lebih 

memperhatikan tumbuh kembang anak seperti sosial, bahasa, motorik halus dan 

motorik kasar sehingga anak akan merasa di perhatikan dan di sayanggi oleh 

ibunya tidak ada rasa takut untuk melakukan hal-hal yang baru bagi anak, anak 

lebih berekpresi, kreatif sehingga anak akan tumbuh sesuai dengan usianya. 

Sedangkan pola asuh yang buruk ibu lebih memperhatikan dirinya sendiri tanpa 

melihat perkembangan emosional dan perilaku anak. Joni (2017) adanya 

hubungan antara pola asuh dengan perkembangan bahasa anak usia prasekolah. 

Pola asuh paling banyak yaitu pola asuh permitif dan pola asuh otoriter sehingga 

perkembangan bahasa anak menurun, sedangkan ibu dengan tipe pola asuh 

demogratis anak memiliki perkembangan bahasa normal. Dari penelitian tersebut 

pola asuh yang paling bepengaruh pada Bahasa anak yaitu pola asuh tipe 

demokratis.  

2.1.3 Faktor-Faktor yang mepengaruhi pola asuh 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh ibu menurut Rabiatul 

(2017) dan Dimas (2016), yaitu karakteristik ibu yang berupa: 

2.1.4.1 Kepribadian ibu 

Setiapibu berbeda dalam energi, kesabaran, intelegensi, sikap dan kematangannya 

dalam mengasuh anak. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi kemampuan ibu 

dalam memenuhi tuntutan peran sebagai ibu dan bagaimana tingkat sensifitas ibu 

terhadap kebutuhan anak-anaknya. 

2.1.4.2 Keyakinan  

Keyakinan yang dimiliki ibu mengenai pengasuhan akan mempengaruhi nilai 

dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam mengasuh anak- 

anaknya. 
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2.1.4.3 Persamaan dengan pola asuh yang diterima dari orang lain 

Bila ibu merasa bahwa ibu mereka dahulu berhasil menerapkan pola asuhnya pada 

anak dengan baik, maka mereka akan menggunakan teknik serupa dalam 

mengasuh anak bila mereka merasa pola asuh yang digunakan ibu mereka merasa 

tidak tepat, maka ibu akan beralih ke teknik pola asuh yang lain: 

a. Penyesuaian  

Dengan cara disetujui kelompok ibu yang baru memiliki anak, atau ibu yang 

lebih muda dan kurang berpengalaman lebih dipengaruhi oleh apa yang 

dianggap anggota kelompok (bisa berupa keluarga besar, masyarakat). 

b. Usia ibu 

 Ibu yang berusia muda cenderung lebih demokratis dan permisif bila 

dibandingkan dengan ibu yang berusia tua. 

c. Pendidikan ibu 

Ibu yang telah mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan mengikuti kursus 

dalam mengasuh anak lebih menggunakan teknik pengasuhan authoritative 

dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan 

dalam mengasuh anak. 

d. Jenis kelamin 

Jenis kelamin dapat mempengaruhi ibu pada umumnya lebih mengerti anak 

dan mereka cenderung kurang otoriter bila di bandingkan dengan bapak. 

e. Status sosial ekonomi 

Sosial ekonomi orang tua dari kelas menengah dan rendah cenderung lebih 

keras, mamaksa dan kurang tolerasi dibandingkan dengan orang tua dari kelas 

atas. 

f. Jenis kelamin anak  

Ibu umumnya lebih keras terhadap anak perempuan daripada anak laki-laki. 

g. Usia anak 

Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan dan harapan orang tua. 

h. Temperamen 
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Pola asuh yang diterapkan ibu akan sangat mempengaruhi temperamen seorang 

anak. Anak yang menarik dan dapat beradaptasi akan berbeda pengasuhannya 

dibandingkan dengan anak yang cerewet dan kaku. 

i. Kemampuan anak  

Ibu akan membedakan perlakuan yang diberikan untuk anak yang berbakat 

dengan anak yang memiliki masalah dalam perkembangannya. 

j. Situasi Anak 

Situasi anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya tidak diberi 

hukuman oleh ibu. Tetapi sebaliknya, jika anak menentang dan berperilaku 

agresif kemungkinan ibu akan mengasuh dengan pola asuh otoriter.  

 

2.2 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan 

prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja manajerial untuk 

mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum. 

Pendidikan bertujuan untuk “Mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 

mantap, bertanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, pendidikan di selenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah 

(pendidikan formal) dan jalur pendidikan luar sekolah (pendidikan non formal). 

Jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) terdapat jenjang pendidikan 

sekolah, jenjang pendidikan sekolah pada dasarnya terdiri dari pendidikan 

prasekolah, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi 

(Wulansih, 2015) 

Tingkat pendidikan dapat di golongkan menjadi 4 tingkatan diantara nya yaitu : 

2.2.1 Pendidikan Prasekolah  

Prasekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani peserta didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki 
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pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur 

pendidikan luar sekolah. 

2.2.2 Pendidikan dasar  

Sekolah dasar adalah pendidikan umum yang lamanya sembilan tahun. Di 

selengarakan selama enam tahun di sekolah dasar dan tiga tahun di sekolah 

menengah lanjutan tingkat pertama atau satuan pendidikan yang sederajat. Tujuan 

pendidikan dasar untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik 

untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi anggota masyarakat, warga 

Negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pendidikan menengah. 

2.2.3 Pendidikan menengah  

Pendidikan menengah adalah  yang diselenggarakan bagi pendidikan dasar. 

Bentuk satuan pendidikan yang terdiri atas: Sekolah Menengah Umum, Sekolah 

Menengah Kejuruan, Sekolah Menengah Keagamaan, Sekolah Menengah 

Kedinasan, dan Sekolah Menengah Luar Biasa. 

2.2.4 Pendidikan tinggi  

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan, atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 

Pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi, 

yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut atau universitas.  

2.3 Anak Usia dini atau prasekolah 

2.3.1 Definisi  

Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang unik. Anak usia dini disebut juga dengan 

anak prasekolah yang memiliki masa perkembangan yang peka dalam 

berkembangnya. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh sosialnya. Hal 
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yang paling utama dalam proses perkembangan sosial adalah keluarga yaitu ibu. 

Anak bagian dari anggota keluarga, dalam petumbuhan dan perkembangannya 

tidak akan terlepas dari lingkungan yang merawat dan mengasuhnya (Fatimah, 

2012). Anak usia dini atau anak prasekolah merupakan masa keemasan bagi anak. 

Pada usia ini merupakan usia yang perkembangan, kecerdasan yang sangat luar 

biasa, termasuk dengan perkembangan emosional anak, melibatkan kemampuan 

orang lain untuk membimbing pikiran dan tindakan anak (Hidayah, 2011). Anak 

usia prasekolah merupakan anak yang berada pada usia 3-5 tahun, pada usia ini 

anak sangat sensitive dan sangat peka dengan yang oranglain lakukan priode ini 

anak biasanya mampu mengikuti program prasekolah atau taman kanak-kanak. 

Dalam perkebangan anak sudah ada tahapan-tahapannya, anak siap untuk belajar 

khususnya pada usia 4-6 tahun yang memiliki kepekaan menulis dan kepekaan 

membaca, Perkembangan koknitif anak masa prasekolah (Oliver, 2013).  

2.3.1 Karakteristik Anak Usia dini atau prasekolah 

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, sosial, moral 

dan sebagainya. Menurut Siti Aisyah,dkk 2010 karakteristik anak usia dini antara 

lain;  

a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar,  

b. Merupakan pribadi yang unik, 

c. Suka berfantasi dan berimajinasi,  

d. Masa paling potensial untuk belajar,  

e. Menunjukkan sikap egosentris, 

f. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek,  

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial, penjelasannya adalah sebagai berikut. 

2.3.2 Tahap Perkebangan Anak Usia dini atau prasekolah 

Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat. Pada usia ini anak paling peka dan potensial untuk 

mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak sangat besar. Hal ini dapat kita lihat 

dari anak yang sering bertanya tentang apa yang mereka lihat. Apabila pertanyaan 
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anak belum terjawab, maka mereka akan terus bertanya sampai anak mengetahui 

maksudnya. Disamping itu, setiap anak memiliki keunikan sendiri-sendiri yang 

berasal dari faktor genetik atau bisa juga dari faktor lingkungan. Faktor genetik 

misalnya dalam hal kecerdasan anak, sedangkan faktor lingkungan bisa dalam hal 

gaya belajar anak (Dini et al., 2012), Tahapan perkembangan anak menurut 

(Agustina, 2018) terbagi menjadi 3 tahapan yaitu : 

2.3.3.1 Anak usia 3-4 tahun Usia ini anak masih mengalami pertumbuhan 

yang pesat diantaranya : 

a. perkembangan fisiknya pada anak antara lain:  

1. Anak sangat aktif untuk mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. 

2. Anak mulai belajar mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan 

berceloteh 

3. Anak belajar mengembangkan emosi yang di dasarkan pada faktor 

lingkungan karena emosi lebih banyak ditemui pada lingkungan 

b. perkembangan kognitif pada anak antara lain: 

1. Anak berfikir bahwa setiap hal apapun harus di lakukan dengan cara bermain 

2. Anak sering menggunakan Bahasa-bahasa yang sering di dengarnya padahal 

tidak mengerti makna dari kata-kata yang di ucapkan  

3. Anak belajar lebih giat utuk belajar 

c. Perkembangan psikososial pada anak antara lain: 

1. Anak memiliki emosional yang tinggi  

2. Anak merasa senang ketika melakukan suatu kegiatan yang baru kemudian 

berhasil 

3. Anak dalam masa pertumbuhan moral yaitu mengetahui mana yang salah dan 

benar 

d. Perkebangan psikoseksual  pada anak antara lain : 

1. Menengenal perbedaan lawan jenis  

e. Perkembangan spiritual pada anak antara lain : 

1. Spiritual dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya 

2. Menghafal doa-doa singkat  

3. Pemahman makna mengenai ritual ini masih terbatas 
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2.3.3.2 Anak usia 4-5 tahun Anak pada usia ini kebanyakan sudah memasuki 

Taman Kanak-kanak. Tahap perkembangan anak pada masa ini yaitu : 

 

a. Perkembangan fisik pada anak antara lain : 

1. Gerakan lebih terkoordinasi  

2. Senang bermain dengan kata, Dapat duduk diam dan menyelesaikan tugas 

dengan hati-hati 

3. Dapat mengurus diri sendiri 

4. Sudah dapat membedakan satu dengan banyak 

b. Perkembangan kognitif pada anak antara lain: 

1. Belajar dengan cara bermain lebih efektif pada tahap ini 

2. Dapat memakai sepatu sendiri 

3. Memahami konsep kanan dan kiri  

c. Perkembangan psikososial pada anak antara lain: 

1. Mengauasai rasa inisiatif  

d. Perkembangan pesikoseksual pada anak antara lain : 

1. Mencari tahu dari mana dia berasal  

e. Perkembangan spiritual pada anak antara lain: 

1. Bercerita tentang utusan tuhan mereka  

2. Salah mengartikan hukuman sebagai kesialan 

f. Perkembangan citra tubuh pada anak antara lain: 

1. Mengenal perbedaan warna kulit  

2. Mengetahui makna kata cantik 

2.3.3.3 Anak usia 5-6 tahun, pada masa ini anak sudah mempersiapkan 

untuk masuk ke tahap sekolah. Anak pada tahap perkembangan ini 

antara lain: 

a. Perkembangan fisik anak antara lain : 

1. Gerakan lebih terkontrol  

2. Pertumbuhan badan semakin tinggi  

b. Perkembangan kognitif anak antara lain: 

1. Perkembangan bahasa sudah cukup baik 
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2. Dapat berhitung 1-10 

3. Mengenal konsep waktu  

4. Mengembangkan mengembangkan kepercayaan dengan oranglain 

5. Sulit memahami suatu kejadian  

c. Perkembangan psikososial anak antara lain: 

1. Mengenal bermain dengan kelompok (berkawan ) 

2. Kurang memahami peraturan keluarga 

3. Peka terhadap situasi sosial 

d. Perkembangan psikosesual anak antara lain: 

1. Mengetahui perbedaan kelamin dan status  

2. Mencaritahu dari mana dia berasal  

e. Perkembangan spiritual anak antara lain: 

1. Berperilaku baik untuk mmenghindari hukuman  

2. Dapat melalui stres dengan dibantu dengan orangtua 

f. Perkembangan citra tubuh anak antara lain : 

1. Membandingan ukuran tubuhnya  

2. Membandingkan warna kulit 

3. Membandingan rambut dan penampilan  

 

2.4 Emosional  

2.4.1 Definisi Emosional anak  

Emosional anak adalah perasaan atau reaksi-reaksi subjektif terhadap pengalaman 

yang diasosiasikan dengan berbagai perubahan fisiologis dan tingkah laku. 

(Hidayah, 2011). Emosional di wakilkan oleh perilaku yang mengepresikan 

kenyamanan atau ketidaknyaan terhadap keadaan dan kenyamanan yang yang 

sedang dialami. Emosi dapat berbentuk rasa senang, takut, marah, dan sebagainya 

(Indanah & Yulisetyaningrum, 2019).  

Perkembangan emosional pada anak usia dini sangat penting di kembangkan. 

Karena semakin banyaknya permasalahan yang terjadi disekitar anak, misalnya 

pola asuh keluarga yang tidak baik ketika ibu menghukum anak dengan teriak, 

menjerit, anak-anak akan meniru prilaku yang negatif dan lepas kendali. 
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Emosional anak perlu dikembangkan agar ada penanaman kesadaran bahwa anak 

adalah penerus, pencipta, pengevaluasi, investasi masa depan yang perlu 

dipersiapkan secara maksimal, baik aspek perkembangan emosional maupun 

keterampilan sosialnya (Fallis, 2013). 

Aspek perkembangan emosi anak usia dini menggunakan aspek emosi ini dengan 

memberikan respon terhadap peristiwa yang ada disekitarnya. Aspek emosi ini 

merupakan hal yang penting, untuk merespon yang terjadi disekitarnya, anak usia 

dini memusatkan perhatian oranglain agar memperhatikan dirinya, selain itu 

emosi juga memberikan daya bagi tubuh serta mengorganisasi pikiran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam tubuh. Emosional juga dapat membantu 

anak untuk berkomunikasi atau interaksi dengan lingkungan, Anak tumbuh pada 

lingkungan yang beragam karena lingkungan mempengaruhi anak dalam berbagai 

hal seperti berpengaruh terhadap perkembangan dan belajar dari lingkungan 

tersebut (Yusuf, 2012). 

2.4.2 Tahap perkembangan emosional anak 

Tahap perkembangan anak sesuai dengan usianya, diantaranya: 

2.4.2.1 Tahap perkembangan anak usia 3 tahun 

Tahap perkembangan anak pada usia 3 tahun ini, anak masih mencari batasan dan 

aturan di lingkungannya. Pada tahap ini anak belajar untuk memahami yang benar 

dan salah dalam melakukan sesuai keinginannya, Pada usia ini anak belum 

menggunakan banyak kata, sehingga lebih banyak dalam menunjukan ekspresi 

wajahnya.  

2.4.2.2 Tahap perkembangan anak usia 5 tahun  

Pada tahap ini anak mulai menjanin pertemanan dengan anak lain, serta mampu 

merasakan yang oranglain rasakan. Anak mulai memahami suatu peristiwa yang 

menimbulkan emosional yang berbeda, seperti memahami suatu permainan yang 

mendapatkan kemenangan akan senang dan yang kalah akan bersedih.  

2.4.2.3 Tahap perkembangan anak usia 6 tahun 
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Tahap perkembangan emosional anak pada tahap ini anak sudah mengenal 

keadilan dan rahasia, anak mulai mampu menjaga rahasia dan meyampaikan 

informasi yang diberikan.  

2.4.3 Kriteria emosional anak  

Emosional merupakan aspek psikologis individu menjadi dasar dalam memahami 

emosional anak secara lengkap, bagaimana emosi mampu meningkatkan prestasi, 

kinerja atau menggapai kesuksesan dalam hidup dan bagaimana emosi dapat 

dikelola menjadi emosi yang cerdas. Dengan demikian memahami emosi menjadi 

langkah awal dalam memahami hakikat emosional. Karena itu selanjutnya akan 

dijelaskan pengertian emosional (Hanita, 2017). komponen emosi yang dapat 

dijelaskan yaitu meliputi: 

a. Respons tubuh internal, terutama yang melibatkan sistem saraf otonomik 

b. Keyakinan atau penilalain kognitif bahwa telah terjadi keadaan positif atau 

negatif tertentu 

c. Ekspresi wajah 

d. Reaksi terhadap emosi 

Emosi yang kuat seperti rasa takut atau marah mengalami perubahan pada tubuh 

seperti rasa kering ditenggorokan dan mulut, berkeringat dan pernapasan yang 

cepat. Sebagian perubahan fisiologis yang terjadi selama rangsangan emosional 

terjadi akibat aktivasi cabang simpatik dari sistem saraf otonomik untuk 

mempersiapkan tubuh melakukan tindakan darurat. Karena itu, kerja emosi sangat 

berkaitan dengan otak yaitu sistem limbik. Dalam sistem limbik terdapat amigdala 

yang merupakan spesialis masalah-masalah emosional. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga kondisi utama yang mempengaruhi perkembangan emosional anak 

yaitu; kondisi fisik, kondisi psikologis, kondisi lingkungan. Apabila kondisi 

keseimbangan tubuh terganggu karena kelelahan, kesehatan yang buruk atau 

perubahan yang berasal dari perkembangan, anak akan mengalami emosi yang 

meninggu. Pengaruh psikologis yang penting adalah terkait dengan kerja 

intelligensi, aspirasi dan kecemasan sedangkan kondisi lingkungan seperti 
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ketegangan terus-menerus dari lingkungan, jadwal yang ketat dan terlalu 

banyaknya pengalaman menggelisahkan yang merangsang anak secara berlebihan 

akan mengganggu perilaku emosional anak. 

2.4.4 Faktor yang mempengaruhi emosional anak 

Emosional kini menjadi perhatian dan prioritas dan merupakan bekal terpenting 

dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena dengan emosi 

seseorang akan dapat menghadapi segala macam tantangan, Pembentukan 

emosional pada anak ditentukan oleh dua faktor yaitu : 

2.4.4.1 Faktor internal menurut (Riana,2011) dan (Nurmalitasari, 2015) yaitu 

faktor yang mempengaruhi emosional anak adalah  

a. Usia 

Usia prasekolah ini anak akan mengalami stres dan merespon dengan hal 

lainnya, namun pada usia ini mereka juga berusaha untuk mengatur perasaan 

dan dorongan dari dirinya sendiri. Setiap anak mengekpresikan dengan caranya 

sendiri-sendiri, perkembangan kognitif anak akan mempengaruhi kemampuan 

untuk mengontrol dan menghambat implus pada dirinya.  

b. Perubahan exspresi wajah  

Ekspresi anak sama seperti hal nya orang dewasa maka dapat dilihat dari 

ekspresi wajahnya, dengan bertambahnya usia anak-anak semakin mampu 

untuk mengekspresikan senyuman, mengkerutkan kening, dan ekspresi yang 

lainya sehingga dapat emosi mereka melalui dilihat dari raut wajah mereka.  

c. Menunjukan emosi yang komplek 

Sama seperti hal nya dengan ekspresi wajah yang menunjukan rasa bangga, 

malu-malu, jijik, dan rasa bersalah yang terlihat pada anak. Ekspresi ini sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan kognitif bagi anak yang mengalami perasaan-

perasaan tersebut.  

d. Bahasa tubuh atau kondisi fisik 

Ekspresi wajah tidak cukup untuk mengekspresikan sumuanya, sehingga 

mereka melakukan Bahasa tubuh yang akan dipahami oranglain. Bahasa tubuh 

ini seperti seseorang yang mencari perhatian orang lain dalam bentuk apapun 



21 
 

 
Universitas Muhammadiyah Magelang 

 

seperti memanggil orang tanpa tujuan, menunjukan hasil karyanya dan seperti 

rasa gelisah, berkeringat, tremor, rasa takut dan bahasa tubuh yang lainya. 

Mengekspresikannya melalui gerak-gerik dan bahasa tubuh.  

e. Suara dan kata 

Suara dan kata yang diutarakan akan berubah seperti nada yang meninggi dan 

kata-kata yang tidak biasanya dikatakan oleh anak. Jarang orang mengetahui 

emosi orang lain cuma hanya dengan perkataan.  

f. Reprensetasi sibolik 

g. Ikatan emosional yang lainya 

h. kondisi psikologis 

i. perilaku anak   

perilaku anak apabila dalam kondisi baik anak akan berperilaku yang baik pula, 

begitu pula dengan kondisi lingkungan sekitar anak yang dapat memicu anak 

berperilaku baik dan normal seperti biasanya. Akan mengeluarkan perilaku 

seperti rewel, menanggis dan perilaku yang lainnya.  

2.4.4.2 Faktor eksternal yaitu faktor yang berupa stimulus dan lingkungan 

adalah  

a. pola asuh ibu  

pola asuh yang di terapkan kepada anak yaitu pengawasan orangtua tertama ibu 

termasuk pengasuhan yang paling utama mempunyai pengaruh sangat kuat 

bagi perkembangan emosional anak.  

Ridoyanti (2019) terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan 

kecerdasan emosional anak prasekolah umur (4-6 tahun). Pada penelitian ini 

banyak orangtua yang menggunakan pola asuh demokratis sehingga 

kecerdasan emosional yang muncul pada anak paling besar, masuk kedalam 

kategori kecerdasan emosional baik. Anak mampu menerapkan perilaku 

bersahabat, rasa percaya diri, mampu mengendalikan dirinya, bersikap sopan, 

mau berkerjasama, mendapatkan prestasi yang baik dan memiliki rasa inggin 

tau yang besar.  
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b. Pendidikan ibu 

Pendidikan ibu sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Karena 

pengetahuan yang dimiliki ibu akan mendapatkan informasi dalam mengasuh 

anak. pengetahuan yang baik dapat membentuk sikap, sikap yang baik dan 

akan berpengaruh pada perilaku anak itu sendiri. 

Wanda (2019) terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

perkembangan motorik halus anak usia prasekolah umur 3-5 tahun. Sebagian 

besar pendidikan yang di miliki ibu di wilayah Surakarta yaitu SMA atau 

SMA, sehingga perkembangan motorik halus anak sebagaian besar dapat 

berkembangn dengan normal.   

c. Lingkungan  

Lingkungan tidak kalah pentingnya dengan pendidikan ibu, lingkungan sekitar 

anak juga menjadi faktor emosional meningkat, lingkungan yang baik juga 

akan menghasilkan perilaku yang baik pula.  

d. Budaya sosial dan ekonomi  

Budaya, sosial dan ekonomi dapat mempengaruhi emosional anak, karena 

budaya yang biasa dilakukan ibu untuk menakuti anaknya ketika tidak bisa 

diatur dengan omongan yang keras sehingga anak akan berfikir untuk melunjak 

apabila ibu mengatakan dengan  suara yang  keras. Sedangkan dari segi 

ekonomi apabila anak menginginkan seuatu barang tetapi tidak diberikan oleh 

ibunya maka anak akan menanggis, ibu dapat menasehati anak dengan pelan 

dan memberikan pengertian yang pas, sehingga anak akan mengerti tetapi jika 

sebaliknya anak akan semakin melunjak.  

Nyoko 2014 menyimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional anak akan 

membentuk akhlak dan moral anak melalui didikan yang positif, seperti anjuran, 

larangan maupun pengendalian aktivitas anak.  

Ibu atau lingkungan sosial secara umum memberikan pola pengasuhan yang baik, 

karena anak-anak tersebut kelak akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan 

kehidupan sosial yang harus mereka hadapi, serta lebih mampu menghadapi 

tantangan sosial didalam hidup mereka. Sebaliknya, apabila ibu atau lingkungan 

sosial kurang memberikan perhatian serta kasih sayang, anak akan mengalami 
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lebih banyak kesulitan dalam mengembangkan interaksi sosialnya karena mereka 

mengalami berbagai hambatan dalam mengendalikan emosionalnya (Indanah & 

Yulisetyaningrum, 2019). 

2.4.5 Peran ibu dalam menanggulangi emosional anak  

Ibu meberikan bimbingan bagi anak-anak didalam kegiatan sehari-hari, Baik 

dalam pengisian waktu senggang bagi anak perlu sesekali, Dengan demikian anak 

merasa senang dan aman ketika berada bersama dengan orangtuanya yaitu ibunya 

Anak perlu diasuh dan dibimbing karena mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan, untuk itu orang dewasa seperti ibu terutama dalam lingkungan 

keluarga yang sangat berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan anak kearah yang positif (Fallis, 2013).  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa sebaiknya ibu harus 

tepat dalam memilih dan menerapkan pola asuh yang terbaik terhadap anaknya. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi emosi anak seperti 

kemampuan anak mengenali dirinya, kedekatan ibu dalam mengasuh anak dan 

dapat diukur dengan menggukan kuesioner pola asuh dan emosional anak.  
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Skema 2.1 Kerangka Teori 

Sumber : (Nurmalitasari,2015,Kartono,2010,Nurmalitasari,2015,Indanah & 

Yulisetyaningrum, 2019) 

Faktor internal :  

1. Usia  

2.  Perubahan exspresi 

wajah  

3. Menunjukan emosi yang 

komplek  

4. Bahasa tubuh  

5. Suara dan kata 

6. Reprensetasi sibolik 

7. Ikatan emosional yang 

lainya 

Emosional anak   

Faktor eksternal : 

1. Pendidikan ibu 

2. Penerapan pola asuh 

- Pola asuh otoriter 

- Pola asuh demokrasi 

- Pola asuh permisif 

3. Lingkungan  

4. Budaya  

5. Pengaruh keluarga asal  

6. Figur dan sikap ibu  

Perubahan emosional anak  

1.  Respons tubuh internal, 

terutama yang melibatkan 

sistem saraf otonomik 

2. Keyakinan atau penilalain 

kognitif bahwa telah terjadi 

keadaan positif atau negatif 

tertentu 

3. Ekspresi wajah 

4. Reaksi terhadap emosi 

 

Faktor yang mempengaruhi 

perubahan emosional anak : 

1. Tingkat pengetahuan 

ibu  

2. Ibu tidak tahu karakter 

dan tingkah laku anak 

3. Psikologi  

4. Jasmani  

5. Stimulus  
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2.6 Hipotasis  

Berdasarkan penjelasan fenomena penelitian dan di uraikan secara teori, peneliti 

memiliki hipotesis terhadap hasil penelitian ini sebagai berikut: 

Ha : Ada hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap emosional anak 

prasekolah 

Ho : Tidak ada hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan penelitian  

Desain penelitian merupakan strategi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

untuk pengujian hipotesis atau untuk menjawab pertanyaan penelitian serta 

sebagai alat untuk mengontrol atau mengendalikan variabel yang berpengaruh 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data-

data penelitianya berupa angka-angka serta menggunakan pendekatan deskriptif 

korelisasi, desain yang di gunakan yaitu spearman. Artinya jenis penelitian yang 

variabel independent merupakan peristiwa yang sudah terjadi, yang menjelaskan 

dan membuktikan hubungan antara variabel bebas yaitu pola asuh dan tingkat 

pendidikan ibu, dan variabel terikat emosional anak di Tk Pertiwi Candi Mulyo, 

Magelang.  

3.2 Kerangka konsep 

Variabel merupakan karakteristik subjek penelitian yang berubah dari satu subjek 

kesubjek yang lain. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 

variabel terikat (sudigdo, 2011). Kerangka konsep pada penelitian ini adalah 

hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap emosional anak 

prasekolah.  

Variabel independent merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahanya variabel depanden. Variabel independent pada penelitian ini 

adalah pola asuh dan tingkat pendidikan ibu. Variabel dependen yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen. variabel dependen 

pada penelitian ini adalah emosional anak. Adapun kerangka konsep yang 

meliputi variabel independent dan variabel dependen dalam penelitian ini dapat di 

buat sebagai berikut:  
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Skema 3.1 kerangka konsep penelitian 

- Variabel independent : Pola asuh dan tingkat pendidikan ibu  

- Variabel dependent : emosional anak  

3.3 Definisi Operasional Penelitian  

Definisi operasional merupakan penjelasan dari semua variabel yang diteliti 

dan di dilakukan pengukuran.  

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi 

operasional 

Cara ukur Hasil ukur Skala 

Variabel 

Independent  

pola Asuh  

Pola interaksi 

antara ibu dengan 

anak, bentuk 

sikap yang 

diterapkan 

kepada anak agar 

mengubah 

perilaku anak 

sehingga dapat 

perkembang 

dengan normal 

 Diukur dengan 

kuesioner berbentuk 

skala likert berisi 30 

pertanyaan, untuk 

pertanyaan positif :                      

0    = Tidak Sesuai 

1  = Kadang-Kadang 

2 = Sesuai 

3 = Sangat Sesuai 

Untuk pertanyaan 

negatif : 

3    = Tidak Sesuai 

2  = Kadang-Kadang 

1 = Sesuai 

0    = Sangat Seesuai 

Nilai berdasarkan 

perhitungan peroleh 

skor tertinggi yang 

didapat dengan :  

1. Jika skor ≥ 20 

maka termasuk 

kedalam pola 

asuh demokratis 

2. Jika skor 20 

maka termasuk 

pola asuh  

permisif 

3. Jika skor yang di 

dapat < 20 maka 

termasuk 

kedalam pola 

asuh otoriter  

Setelah itu men-

coding dari hasil dari 

nilai tertinggi dalam 

pola asuh ibu : 

1 = Otoriter 

2 = Demokratis 

3 = permisif  

Ordinal 

Pola asuh  Emosional anak 

Tingkat pendidikan ibu  
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Variabel Definisi 

operasional 

Cara ukur Hasil ukur Skala 

Tingkat 

Pendidikan 

ibu 

Suatu proses 

dimana peserta 

didik dalam 

meningkatkan 

ilmu  sesuai 

jenjang yang 

akan di tempuh 

untuk 

mendapatkan 

pengetahuan 

meliputi cara   

mengasuh anak 

prasekolah  

Diambil dari data 

demografi  

 Ordinal  

Variabel 

Dependen   

Emosional 

anak  

Sesuatu perilaku 

yang di 

keluarkan anak 

melalui perilaku 

atau Emosi untuk 

merespon 

lingkungannya 

sehingga 

orangtua dapat 

melihat emosi 

yang di 

keluarkan dari 

perilaku anak  

Kuesioner emosional 

anak dari Eny Astuti, 

(2019) yaitu emosi 

(EQ) terdiri 25 

pertanyaan penilaian 

pada pertanyaan jika  

Ya      : skor 1 

Tidak : skor 0  

 

 Jumlah skor dari 

setiap pertanyaan akan 

di jumlah kemudian 

dibagi dengan 25 dan 

dikalikan 100 setelah 

didapatkan hasil akan 

dimasukan  kedala 3 

kategori yaitu : 

1. Tinggi = 80-100 

2. Sedang = 79-50 

3. Rendah = 49-10 

Ordinal 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian adalah sekelompok subjek yang mempunyai 

karakteristik tertentu (Sastroasmoro, 2011). Populasi adalah objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam 

penelitian ini yang menjadi target adalah anak prasekolah yang ada di Tk Pertiwi 

Candi Mulyo. Populasi pada penelitian ini adalah anak prasekolah umur 3-5 tahun 

yaitu berjumlah 57 orang.  

3.4.2 Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah yang memiliki karakteristik populasi yang 

mewakili populasi yang sudah diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik Purposive Sampling. Sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah anak umur 3-5 tahun yang ada di Tk Pertiwi Candi Mulyo 

dengan karakteristik: 

3.4.2.1 Kriteria  Insklusi 

1. Anak yang berusia 3-5 tahun  

2. Ibu yang meiliki anak usia 3-5 tahun  

3. Ibu yang Mengasuh anaknya sendiri 

3.4.2.2 Kreteria Eksklusi : 

1. Ibu yang tidak mengasuh anaknya sendiri 

2. Anak yang berusia > 3-5 tahun  

Teknik pengambilan sempel ini menggunakan rumus : 

      
[     ]

   

 Keterangan : 

 N : Ukuran sampel 

      : Defikat baku alfa 0,05 % = 1,96 

 P : Tingkat signifikan 

 Q :1- P 

    : Tingkat kemaknaan 10 % 

                 
[     ]

   

                      
[                       ]

    
 

           
[                       ]

    
 

           
[                    ]

    
 

           
        

    
 

                 

Sampel yang diperoleh adalah        sehingga menjadi 52 sempel. Setelah 

peneliti mendapatkan jumlah sempel awal, kemudian melakukan jumlah sampel 
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yang digunakan untuk menghindari drop uot sampel sebesar 10% dan 

menggunakan rumus : 

   
 

   
 

Keterangan : 

  = Besar sampel yang dibutuhkan  

n = Besar sampel yang didapat dari rumus sebelumnya 

f = Perkiraan proporsi drop out 10% 

Sehingga besar sampel yang dibutuhkan adalah : 

 
  

     
 

= 57 

Untuk memperoleh  besar proporsi  sampel  pada masing-masing Tk Pertiwi 

mejing 1 dan 2 Candi Mulyo Magelang, maka menggunakan cara proposive 

samplingdengan rumus berikut : 

  
                                       

                           
 x jumlah sampel 

Tabel 3.2 Proporsi Sampel Masing-masing Tk 

No  Tk Pertiwi Perhitungan  Jumlah  

1. Tk Pertiwi mejing 1    

  
           

42 responden 

2. Tk Pertiwi Mejing 2   

  
           

15 responden  

 Total   57 

 

 

3.5 Waktu dan tepat penelitian  

3.5.1 Waktu penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2020. Kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, pengolahan, analisa data dan 
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pelaporan. Tahap persiapan meliputi pengajuan judul penelitian, menyusun 

proposal, ujian proposal, refisi proposal dan pengumpulan proposal. 

3.5.2 Tepat penelitian  

Penelitian dilakukan di Tk Meijing 1 dan 2 Candi Mulyo. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan peneliti, sehingga mendapatkan objek dan tepat yang 

sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Pada Tk Meijing 1 

dan 2 terdapat anak usia prasekolah yang diberikan pola asuh yang berbeda oleh 

orangtuanya.  

3.6  Alat dan Metode Pengumpulan Data  

3.6.1 Alat Penelitian  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner, untuk mengukur pola 

asuh dengan emosional anak prasekolah di Tk Pertiwi Candi Mulyo. Kemudian 

apakah ada hubungan atau tidak antara kedua variabel tersebut, sehingga 

menggunakan Kuesioner, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang di 

lakukan, dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk 

dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila 

peneliti mengetahui variabel yang akan diukur dan mengetahui yang diharapkan 

dari responden (sugiyono, 2016). Kuesioner dalam penelitian ini merupakan 

kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang terdapat jawaban dan pertanyaan 

didalamnya sehingga responden tidak meberikan respon atau jawaban yang 

lainya. Instrumen dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 bagian. 

Kuesioner pertama berisi karakteristik responden, kuesioner kedua berisi tentang 

pola asuh ibu, kuesioner ketiga berisi tentang emosional anak.  

3.6.1.1 Kuesioner karakteristik responden  

Merupakan instruen untuk mendapatkan gambaran karakteristik responden. Data 

karakteristik dalam kuesioner pertama, terdiri dari 5 pertanyaan yaitu: jenis 

kelamin, umur, agama, pendidikan, dan pekerjaan. Diisi oleh responden pada 

kolom yang telah disediakan yang sesuai dengan jawaban responden.  

3.6.1.2 Kuesioner Pola Asuh 

Instrument untuk mengukur pola asuh adalah aspek pola asuh terdiri dari jenis 

pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permitif. Instrumen ini 
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terdiri dari 30 pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Terdiri dari 

pertanyaan kemudian dijawab oleh responden dengan cara memberikan tanda 

checklist (✓) pada setiap pertanyaan. Jika responden memilih pertanyaan sangat 

sesuai maka mendapatkan nilai 3, sesuai mendapatkan nilai 2, kadang-kadang 

mendapatkan nilai 1 dan yang tidak sesuai mendapatkan nilai 0. Hasil dari nilai 

yang didapatkan responden akan menentukan pola asuh yang diterapkan kepada 

anak, jika nilai ≥ 20 maka terasuk kedalam pola asuh otoriter, jika nilai yang 

didapatkan 20 maka termasuk kedalam pola asuh permisif, jika nilai < 20 maka 

termasuk kedalam pola asuh demokratis.    

3.6.1.3 Kuesioner Emosional Anak  

Kuesioner ini untuk mengukur emosional anak instrument ini terdiri dari 25 

pertanyaan Kuesioner ini diisi responden dengan cara memberikan checklist (✓) 

pada setiap pertanyaan. Apabila responden mencheklist pertanyaan dengan 

keterangan ya maka mendapatkan skor 1, Apabila responden mencheklist dengan 

keterangan tidak maka mendapatkan skor 0. Semua hasil dari item pertanyaan 

akan dijumlahkan kemudian di bagi 25 dan di kali 100 setelah di dapatkan nilai 

maka akan dimasukan kedalam kategori dengan nilai 80-100 dikategorikan tinggi, 

nilai 79-50 dikategorikan sedang dan nilai 49-10 dikaegorikan rendah.  

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner  

Variabel Indikator Sub-sub Indikator 
Nomor Item Jumlah 

Pertanyaan 
Positif Negatif 

Pola asuh 

orangtua 

1. Pola asuh 

otoriter  

 

 

 

 

 

 

2. Pola asuh 

demokratis 

 

 

 

Menerapkan peraturan, 

anak harus mematuhinya, 

keputusan ibu harus 

dipatuhi, memberikan 

hukuman tanpa adanya 

perjanjian, selalu 

memarahi anaknya jika 

melakukan kesalahan 

Pengawasan yang 

dilakukan ibu sangat 

kuat, mendiskusikan 

hukuman, mendukung 

apa yang akan dilakukan 

14, 

19, 

24 

 

 

 

 

 

 

1, 5, 

6, 9, 

10, 

17, 

8, 17, 

20, 

21, 

25, 

27, 30  

 

 

 

 

7 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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Variabel Indikator Sub-sub Indikator 
Nomor Item Jumlah 

Pertanyaan 
Positif Negatif 

 
 

 

3. Pola asuh 

permisif  

anak, tidak memberika 
keputusan yang sepihak, 

disiplin sangat di perluka  

Pengawasan pada anak 

tidak ada, tanpa 

menghiraukan anak , 

disiplin didak diperlukan, 

hukuman tergantung 

pada anak  

13, 
15, 

18 

 

 

 

 

29 

 
 

 

 

2, 3. 

4, 11, 

16, 

22, 

23, 

26, 28 

 
 

 

10 

Emosional 

anak  

Emosi yang 

di keluarkan 

anak ketika 

mengalami 

apa yang 

tiddak sesuai 

dengan 

dirinya 

1. Kesadaran diri 

- Anak sadar 

dengan apa yang 

di lakukan 

- Anak melakukan 

sesuatu tanpa di 

perintah  

2.   Pengaturan diri  

- Anak dapat 

mengontrol 

dirinya 

3. Motivasi  

 

 

4. Empati  

- Anak mau 

utuntuk berbagi 

dengan temanya  

- Anak dapat 

menolong teman 

nya yang sedang 

kesusahan 

5. Ketrampilan sosial  

  1, 2, 3, 4, 5 (5 

pertanyaan) 

 

 

 

 

 

6, 7, 8, 9, 10 (5 

pertanyaan) 

 

11, 12, 13, 14, 15 

(5 pertanyaan 

) 

16, 17, 18, 19, 

20, ( 5 

pertanyaan ) 

 

21, 22, 23, 24, 25 

(5 pertanyaan ) 

 

3.6.2 Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data pada penelitian ini tahap pertama dilakukan persiapan, 

kedua membuat surat perizinan dari Universitas Muhammadiyah Magelang, 

ketiga menggunakan surat permohonan studi pendahuluan dari instasi kepada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang, keempat menyampaikan tembusan di 

Puskesmas Candi Mulyo untuk melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan 
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seminar proposal, peneliti akan memilih asisten , peneliti melakukan apresepsi 

dengan ibu kepala sekolah Tk Mejing 1 dan 2, peneliti membagikan kuesioner 

yang berbentuk link yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan variabel yang diteliti, 

kemudian kuesioner tersebut disebarkan melalui google form untuk dibagikan 

kepada responden, responden mengisi kuesioner dan peneliti akan melakukan 

pengolahan data dan analisa data. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu dengan memberikan infomasi kepada kepala sekolah Tk Pertiwi Candi 

Mulyo melalui daring dan meminta persetujuan menjadi responden. Dalam 

pengisian kuesioner harus diisi dengan jujur serta sesuai dengan keadaan yang 

dialami oleh responden.  

 

3.6.2.1 Validitas  

 Validitas adalah ketepatan suatu instrument pengukuran dalam melakukan 

fungsinya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat yang 

digunakan menjalankan fungsi yang tepat (Zhang , 2014). Uji validitas sudah 

dilakukan di Tk Islam Terpadu yang memiliki karakteristik yang sama pada 60 

anak usia dini yaitu anak prasekolah yang berusia 3-6 tahun dan sesuai dengan 

kreteria yang sudah ditentukan.  Intruen ini dipilih berdasarkan keefektifan 

pengumpulan data responden. Kuesioner yang berhubungan dengan pola asuh ibu 

dengan emosional anak prasekolah diajukan dengan bentuk pertanyaan tertutup 

dengan model meberikan tanda centang pada pertanyaan sebagai jawaban disertai 

petunjuk penggisian. Pengujian validitas memiliki nilai koefisien validitas 

berkisar antara +1,00 sampai -1,00. Nilai koefisien +1,00 mengindikasikan bahwa 

individu pada uji instrumen maupun uji kriteria, memiliki hasil yang relatif sama, 

sedangan jika koefisien validitas bernilai 0 mengindikasikan bahwa tidak ada 

hubungan antara instrumen dengan kriterianya. Semakin tinggi nilai koefisien 

validitas suatu instrumen, maka semakin baik (Yusup, 2018). Uji validitas pola 

asuh pada penelitian ini terdapat 30 pertanyaan yang terdiri pertanyaan negatif dan 

positif, adapun pertanyaan yang valid terdapat 18 pertanyaan dan 12 pertanyaan 

yang tidak valid.  
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3.6.2.2 Reliabilitas 

 Rehabilitas adalah dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara 

eksternal pengujian dapat dilakukan dengan beberapa pengujian rehabilitas, 

sedangkan secara internal dapat diuji dengan menganalisis pertanyaan yang ada 

pada instruen dengan teknik tertentu (Sugiyono,2016). Rehabilitas adalah uji yang 

digunakan untuk menujukan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten 

apabila pengukuran diulang dua kali (Yusup, 2018). Uji reliabilitas didapatkan 

dengan nilai Croanbach’s alpa dari pola asuh 0,634 maka kuesioner tersebut 

layak digunaan untuk penelitian.  

 

3.7 Metode Pengolahan Data  

Pengolahan data merupakan salah satu langkah yang penting dalam suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini hasil dari data yang akan dilakukan pengolahan 

melalui 4 tahap, yaitu dengan : 

3.7.1 Editing (penyuntingan data) 

Editing merupakan kegiatan pemeriksaan kelengkapan data yang telah 

dikumpulkan, mulai dari jawaban yang lengkap sampai keterbacaan. Pada tahap 

ini peneliti membagikan 57 kuesioner kepada responden dengan mengumpulkan 

responden sesuai kelompok. Semua data diperiksa terlebih dahulu sebelum 

meningalkan respoden. Peneliti melakukan pengecekan terhadap semua kuesioner 

yang sudah diisi oleh ibu siswa, meliputi jawaban, jumlah kuesioner yang ada dan 

memeriksa apabila ada ibu yang belum paham dengan pertanyaan yang ada 

didalam kuesioner. 

3.7.2 Codding 

Coding adalah teknik pengubahan jawaban awalnya berupa huruf menjadi angka-

angka untuk mempermudah dalam analisa data, sehingga peneliti memberikan 

kode pada setiap poin yang diteliti. 

a. Variabel independen (pola asuh dan tingkat pendidikan ibu) 

Pola asuh  

Kode 1 : pola asuh otoriter  

Kode 2 : pola asuh demokratis 



36 
 

 
Universitas Muhammadiyah Magelang 

 

Kode 3 : pola asuh permisif 

Tingkat pendidikan  

Kode 1 : pendidikan rendah ( tidak sekolah dan SD) 

Kode 2 : pendidikan sedang (SMP dan SMA ) 

Kode 3: pendidikan tinggi ( perguruan tinggi) 

b. Variabel dependen (Emosional anak ) 

Kode 1 : emosional tinggi 

Kode 2: emosional sedang 

Kode 3 : emosional rendah 

3.7.3 Prossesing 

Prosessing merupakan teknik memasukkan semua data yang sudah diterapkan 

kedalam sebuah paket program komputer, untuk persiapan pengolahan data. 

Peneliti memindahkan jawaban yang sudah di ubah dalam kode-kode kesebuah 

program kompter (spss).  

3.7.4 Cleaning 

Cleaning merupakan kegiatan suatu pengecekan ulang atas semua data yang sudah 

dimasukan kedalam computer apakah adanya kesalahan atau tidak. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari kesalahan pemasukan data. Pada saat memberikan 

kode apakah ada kesalahan atau tidak maka harus diperiksa kembali. Hasil dari 

cleaning adalah semua data bersih dan tidak ditemukan missing data 

 

3.8 Analisa Data 

Analisis data adalah suatu kegiatan mengelola hasil penelitian guna memperoleh 

suatu kesimpulan yang di peroleh dari hasil angket yang diberikan.  

3.8.1 Analisa Univariat 

Analisa univariat adalah yang dilakukan menganalisis setiap variabel (variabel 

independent dan dependent) dari hasil analisis berfungsi untuk mengumpulkan 

data hasil pengukuran (Musianto, 2002). Analisis univariat dalam penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik pola asuh, tingkat pendidikan dan 

emosinal anak.  
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3.8.2 Analisa Bivariat  

Analisa bivariat adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel apakah dapat dilakukan atau tidak. Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh dan tingkat pendidikan terhadap 

emosional anak. Normal dan tidaknya data dapat dilakukan dengan uji normalitas. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji mann whitney. Analisa data 

menggunkan uji spearman. Teknik analisis data dilakukan menggunakan uji 

regresi liner sederhana. Analisis data menganalisa antara variabel sehingga data 

tersebut dapat menjawab pertanyaan peneliti sehingga data tersebut dapat 

menjawab pertanyaan peneliti. 

 

3.9   Etika penelitian  

Menurut (Hidayat, 2009), menyebutkan bahwa etika penelitian merupakan hal 

yang penting dalam sebuah penelitian, karena penelitian keperawatan 

berhubungan langsung dengan manusia. Prinsip-prinsip etika yang harus di 

perhatikan antara lain: 

3.9.1 Ethical clearance  

 Ethical clearance atau sering disebut dengan kelayakan etik yaitu keterangan 

yang ditulis peneliti yang diberikan oleh kondisi etik untuk riset atau suatu 

penelitian yang melibatkan manusia atau makhluk hidup yang menyatakan bahwa 

suatu penelitian layak untuk dilakanakan setelah memenuhi persyaratan tersebut 

(Iswari, 2018). Pada penelitian ini akan mengajukan persetujuan kepada KEPK-

BPPK Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Magelang untuk 

diberikan ijin untuk melakukan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yang 

berjudul “ Hubungan Pola Asuh dan Tingkat Pendidikan Ibu Terhadap Emosional 

Anak Prasekolah di Tk Pertiwi Candi Mulyo“.  

3.9.2 Prinsip benefience dan nonmalefience 

Peneliti dalam melakukan penelitian sangat memperhatikan prinsip benefience 

karena penelitian ini tidak membahayakan responden dan peneliti berusaha 

melindungi dari bahaya dan ketidaknyamanan. Peneliti menjelakan tujuan, 

manfaat penggunaan alat ukur untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan untuk 



38 
 

 
Universitas Muhammadiyah Magelang 

 

tumbuh kembang anak. Hasil penelitian ini memiliki kontribusi untuk mengetahui 

emosional anak. Sedangkan prinsip nonmalefience agar subjek penelitian bebas 

dari rasa tidak nyaman. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 

penjelasan penelitian secara tertulis bahwa subjek pada penelitian ini bersifat 

bebas karena penelitian ini bersifat nonekperimental.  

3.9.3 Prinsip justice  

Peneliti dalam melakaukan penelitian ini menggunakan banyak siswa yang 

berbeda-beda karakternya sehingga peneliti harus menerapkan prinsip keadilan 

peneliti tidak akan membeda-bedakan dalam memperlakukan siswa. peneliti 

memberikan perlakuan yang sama mulai dari persiapan,sampai terminasi semua 

siswa mempunyai hak yang sama dalam penelitian ini tanpa terkecuali. Siswa 

dapat bekerja sama dengan baik, sehingga saat pengambilan data dapat berjalan 

dengan lancar dan peneliti memberikan perlakuan yang sama terhadap semua 

siswa.  

3.9.4 Informed consent  

Merupakan suatu bentuk persetujuan antara peneliti dan ibu siswa dengan 

memberikan lembar persetujuan sebelum melakukan suatu penelitian. Peneliti 

dapat menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian ini dan tatacara bagaimana 

cara pengisian kuesioner.  

3.9.5 Anomity  

Etika penelitian juga meliputi pemberian jaminan dalam dengan tidak 

menyantumkan nama responden pada hasil penelitian. Penggunaan nama 

responden hanya untuk mempermudah pengolahan data dan nama responden 

diganti dengan menggunakan kode pada pengolahan data.  

3.9.6 Prinsip confidentiality  

Prinsip juga memerlukan jaminan kerahasiaan terhadap semua informasi, data 

yang sudah didapatkan dan dikumpulkan dari semua pihak, termasuk ibu dan 

siswa. Ibu dan siswa yang sudah mengisi kuesioner datanya akan dirahasiakan dan 

hanya peniliti dan responden tersebut yang tahu. Hasil yang akan di tampilkan 

hanya data-data tertentu. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telas diuraikan sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Teridentifikasinya karakteristik responden anak prasekolah usia 3-5 tahun 

dengan mayoritas jenis kelamin perempuan, pekerjaan ibu mayoritas ibu 

rumah tangga.  

5.1.2 Terdapat hubungan yang signifikan antara  pola asuh terhadap emosional 

anak prasekolah  

5.1.3 Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah  

5.1.4 Adanya hubungan antara pola asuh dan tingkat pendidikan ibu terhadap 

emosional anak prasekolah 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Responden dan Keluarga  

Meningkatkan pengetahuan bagi ibu terkait emosional yang diharapkan ibu dapat 

memilih pola asuh mana yang baik untuk digunakan dalam mengasuh anak pada 

usia prasekolah dengan latar belakang pendidikan ibu yang berbeda sehingga 

dapat meminimalisir emosional yang tidak normal.  

5.2.2 Bagi Perawat  

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pembinaan pengetahuan ibu 

dalam mengasuh anak usia prasekolah.  

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor emosional anak prasekolah dan dapat melanjutkan 
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penelitian ini karena kuesioner yang digunakan memiliki kelemahan karena tidak 

dapat mengisi kuesionernya langsung bertemu dengan responden.  

5.2.4 Bagi pemerintah dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan, 

Perlindungan anak, Pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana 

(DP4KB) 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan pemerintah maupun dinas dapat 

memberikan pengetahuan tentang parenting yang baik dengan pendidikan non 

formal kepada ibu yang memiliki pendidikan rendah atau kurangnya pengetahuan 

parenting yang baik bagi anak.  
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